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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dapat disimpulkan bahwa konsep gender 

merupakan suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki dan kaum perempuan 

yang dikonstruksi secara sosial. Hal inilah yang membuat konsep gender berbeda 

dengan konsep seks. Seks lebih dilihat sebagai jenis kelamin. Dalam peradaban 

gender sering terjadi keliru dalam memahami konsep ini, oleh karena itu muncul 

banyak ketimpangan dan ketidakadilan gender.  Hal inilah dilihat oleh Sutan 

Takdir Alisjahbana, seorang sastrawan angkatan Pujangga Baru. Sutan Takdir 

Alisjahbana melihat realitas ketidakadilan dalam masa Orde Lama dan kemudian 

membuat kritik. Kritik ini kemudian dituangkannya dalam sebuah karya besar 

dengan judul Layar Terkembang.  

Dalam novel ini terdapat kritik terhadap ketidakadilan terhadap kaum 

perempuan. Pengarang menampilkan Tuti sebagai model perempuan masa depan 

yang dijadikan sebagai model perempuan yang patut diteladani. Ada beberapa 

bentuk ketidakadilan yang dilihat oleh penulis dalam novel Layar Terkembang 

yang berhubungan dengan ketidakadilan  gender. Bentuk-bentuk ketidakadilan 

tersebut di antaranya : pertama, marginalisasi oleh berbagai macam aturan adat 

seperti tradisi pingitan yang mengikat perempuan, pendidikan budi pekerti untuk 

tujuan perkawinan dan marginalisasi dalam diri perempuan akibat krisis identitas 

gender. Kedua, subordinasi oleh pandangan masyarakat yang menganggap kaum 

perempuan lemah, tidak dapat beradaptasi dengan lingkungan pedesaan, 

perempuan dianggap sebagai hamba yang tugasnya dalam ranah domestik, 

perempuan tidak berharga dimata laki-laki, perempuan tidak boleh mendapatkan 

pendidikan formal yang tinggi, pekerjaan perempuan disektor publik hanya 

sebagai pekerjaan tambahan agar tidak menganggur sebelum menikah. Ketiga, 

stereotip terhadap perempuan dari sudut pandang pengarang melalui penokohan 

syang melihat perempuan berdasarkan tampilan fisik dan citra perempuan yang 

disematkan sebagai perempuan cengeng, lemah dan sensitif. Keempat, beban kerja 

dalam rumah tangga sebagai ibu dan istri menyebabkan  perempuan mempunyai 

tanggung jawab secara berlebihan. 
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 Dari realitas ketidakadilan dalam novel Layar Terkembang seperti yang 

dijelaskan di atas, perjuangan tokoh Tuti dalam novel Layar Terkembang 

merupakan sebuah bentuk jawaban atas bentuk krisis yang terjadi dalam masa 

Orde Lama dan menjadi model baru dalam menyingkapi realitas yang terjadi, 

yakni mengenai perjuangan tokoh perempuan dalam melawan dominasi budaya 

patriarki. Realitas Orde Lama sangat mempengaruhi kesetaraan gender antara 

laki-laki dan perempuan. Ada banyak penguasa laki-laki yang dengan modal 

kekuasaan, mereka seenaknya menguasai kaum lemah, yaitu kaum perempuan. Di 

sini banyak orang menganut paham budaya patriarki di mana selalu ada dominasi 

laki-laki. Dari realitas yang ada pengarang mempunyai refleksi tersendiri dan 

membuat terobosan baru yang menantang bentuk-bentuk kebiasaan lama dominasi 

laki-laki meraja lela. Hal ini diungkapkan oleh pengarang melalui tokoh Tuti. 

Dalam novel Layar Terkembang, Tuti membongkar semua bentuk-bentuk 

ketidakadilan terhadap kaum lemah, yakni kaum perempuan. Baginya perempuan 

diciptakan sama dengan laki-laki, memiliki hak dan martabat yang sama oleh 

karena itu harus ada kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam hal peran, 

beban kerja, hak memilih dan hak menyampaikan pendapat. 

 Sebagai tokoh sentral, Tuti mempunyai peran yang sangat besar dalam 

emansipasi wanita. Adapun perjuangan tokoh Tuti terhadap kesetaraan gender 

dalam novel Layar Terkembang antara lain :  

Pertama, dalam bidang pendidikan yang ditandai dengan masuknya Tuti 

ke sektor publik dimulai dari mendapatkan pendidikan di Kweekschool dan 

menjadi guru pada sekolah H.I.S Arjuna di Petojo.  

Pengalaman Tuti dalam dunia pendidikan ini mau mengungkapkan bahwa 

kaum perempuan juga mempunyai kesempatan untuk berada dalam ruang publik 

dan mengemban tugas-tugas dalam ruang publik. Model perjuangan Tuti ini mau 

mengubah pola pikir klasik bahwa setinggi apa pun pendidikan perempuan 

akhirnya ia pasti akan kembali ke dapur dan mengurus semua pekerjaan rumah 

tangga. Hal ini dapat diyakini bahwa kehadiran kaum perempuan di ruang publik 

juga mampu merubah model pendidikan lama, di mana selalu ada dominasi laki-

laki. 
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Kedua, dalam bidang hak-hak sipil meliputi hak pribadi yang dimulai dari 

karakter dan nilai intelektual dalam diri Tuti, hak menyampaikan pendapat  

diutarakan Tuti kepada ayahnya mengenai prinsip hidup dan ketidaksetujuannya 

terhadap sikap Maria yang menghambakan dirinya kepada laki-laki, hak memilih 

dimana Tuti menolak pertunangan dengan Supomo dan Hambali, hak 

berorganisasi ditandai dengan masuknya Tuti dalam organisasi kewanitaan Putri 

Sedar untuk mewujudkan cita-citanya memperjuangkan kedudukan perempuan 

agar setara dengan kaum laki-laki  

Dalam bidang hak-hak sipil, model perempuan yang mau diungkapkan di 

sini ialah model perempuan yang bebas. Bebas dalam konteks ini adalah  

keterlibatan dalam kehidupan bersama. Dalam kehidupan bersama, perempuan 

juga mempunyai kesempatan untuk berpartisipasi. Sampai dengan saat ini, selalu 

ada anggapan bahwa perempuan itu lemah dan tidak bisa berbuat apa-apa, namun 

patut diakui bahwa ada banyak perempuan yang lebih hebat dalam memimpin. 

Hal ini mau membongkar pola pikir yang keliru dari dominasi laki-laki. Selain itu, 

kaum perempuan juga mempunyai kehendak bebas dalam memilih dan 

menentukan apa yang menjadi prioritas apabila mereka berada dalam sebuah 

pilihan. 

Ketiga, dalam bidang ekonomi yang ditandai dengan seruan Tuti agar 

perempuan mandiri secara ekonomi dengan ikut bekerja di sektor publik selain 

Tuti sendiri yang telah bekerja sebagai guru. 

Perjuangan tokoh Tuti dalam novel  Layar Terkembang pada dasarnya 

mau mengangkat harkat dan martabat dari kaum perempuan. Dalam hubungan 

dengan ini, partisipasi kaum perempuan dalam ruang publik juga dapat 

mempengaruhi laju pendapatan dan membawa keuntungan bagi kehidupan 

ekonomi. Hal ini ditandai dengan peran perempuan dalam dunia bisnis.  

 5.2 Saran 

Setelah menyimpulkan tulisan ini, penulis menawarkan  saran praktis, 

antara lain kepada orangtua/wali, advokasi kemanusiaan, masyarakat dan lembaga 

IFTK. 

5.2.1  Orangtua/Wali 



 92  

 

Keluarga menjadi tempat pertama dalam kehidupan anak. Di sini orangtua 

harus menggambarkan secara jelas apa yang menjadi peran dan tanggung jawab 

anak. Sejak dini anak-anak harus diajarkan supaya kaum laki-laki mengetahui 

secara pasti apa perannya, begitu juga dengan kaum perempuan. Hal ini dibuat 

supaya peran gender itu dijalankan secara benar dimulai dari rumah sehingga 

tidak ada yang lebih mendominasi. Orangtua juga harus mengajarkan secara benar 

mengenai harkat dan martabat seorang perempuan. 

Selain memberi pemahaman mengenai peran gender yang benar, orangtua 

juga harus membangun komunikasi aktif dengan anak-anaknya sebagai bentuk 

bimbingan sehingga peran yang diambil anak-anak sesuai dengan gendernya 

dikuasai dengan baik. Komunikasi ini merujuk pada sikap kontrol orang tua 

kepada anaknya. Selanjutnya orangtua juga memberikan pemahaman bahwa 

perempuan itu bukan semata-mata kaum lemah. Dengan demikian mereka juga 

mendapat kesempatan untuk tampil di sektor publik  

5.2.2 Pejuang Kemanusiaan  

Dalam hubungan dengan ini, maka semua instansi sosial, lingkungan baik 

itu sekolah maupun pemerintah diharapkan bekerja dan menjalankan fungsi lebih 

intensif guna menciptakan keadilan dan kesetaraan hak dan martabat bagi setiap 

manusia. Selain itu dianjurkan juga bahwa setiap pribadi maupun kelompok harus 

benar-menar menghidupi dengan baik nilai-nilai keadilan dan kesetaraan antara 

laki-laki dan perempuan serta mengubah pola pikir tentang dominasi kaum laki-

laki. Model perjuangan ini bersumber dari pemikiran feminisme liberal, di mana 

ada perjuangan kesamaan hak dan martabat dari laki-laki dan perempuan. 

 

5.2.3 Masyarakat 

Memperjuangkan kesetaraan gender merupakan tugas berat karena sampai 

sekarang masalah gender masih termasuk dalam masalah yang sangat intens dan 

dalam menyingkapinya perlu dilakukan secara menyeluruh dalam berbagai aspek 

kehidupan sosial. Dapat diketahui bahwa selama masih terjadi ketidakadilan 

gender maka perjuangan feminisme menjadi strategi perjuangan jangka panjang. 

Hal ini menjadi tugas dan tanggung jawab dari masyarakat.  
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Masyarakat secara khusus, tokoh masyarakat, tokoh adat dan tokoh agama 

hendaknya mampu mengontrol dan mendampingi anggotanya sehingga berperan 

sesuai dengan gendernya masing-masing. Pengontrol ini dengan tujuan agar setiap 

orang mengetahui dengan baik peran gendernya ketika ia berinteraksi dalam 

masyarakat. Masyarakat juga harus memberi pemahaman mengenai anggapan 

bahwa perempuan itu lemah. Dengan demikian kaum perempuan harus diberi 

ruang dalam menjalankan tugasnya di masyarakat.  

5.2.4 Lembaga IFTK  

Mahasiswi Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif sebaiknya diberi ruang 

untuk mengemban tugas-tugas dan tanggung jawab dalam jabatan sebagai ketua 

seksi dalam kepengurusan BEM. Menjadi suatu model baru yang baik bahwa 

mahasiswi IFTK Ledalero juga bisa diberi kesempatan untuk menjabat sebagai 

ketua BEM. 

Berdasarkan hasil penelitian analisis feminisme liberal dalam novel Layar 

Terkembang, masih banyak konteks permasalahan yang dapat dikaji dengan sudut 

pandang yang berbeda karena dalam penelitian ini baru mewakili sebagian kecil 

ranah kajian feminisme. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan teori dan 

aliran feminisme lain seperti feminisme radikal, feminisme sosialis yang sesuai 

konteks permasalahan dalam novel Layar Terkembang. Selain itu, acuan untuk 

penelitian selanjutnya dapat memperbanyak karakter tokoh yang ingin dianalisis 

seperti Saleh, Ratna, Yusuf yang dalam novel Layar Terkembang turut 

memperjuangkan feminisme. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberi sumbangan pemikiran secara ilmu pengetahuan dan dapat membantu 

pembaca untuk dapat memahami dan menikmati karya sastra.  

5.2.5 Kaum Wanita 

Kaum wanita adalah pribadi yang sangat memamhami keadaan seseorang 

karena kekuatan perasaan wanita lebih tinggi dari laki-laki. Oleh karena itu, kaum 

wanita tentu mempunyai peran sangat penting dalam memperjuangkan kesetaraan 

gender. Hal ini bisa dibuat melalui sikap kaum wanita dalam mendengarkan 

sharing dari perempuan lain. Di sini mereka saling memahami satu sama lain. 
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